BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pra Siklus

Sebelum melaksanakan penelitian siklus |, peneliti telah melakukan
tindakan pra siklus pada hari Sabtu tanggal 01 Agustus 2015. Tahap pra siklus
ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal dari subyek penelitian. Data pra
siklus diperoleh dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas V Ml
Darus Salam yang menjelaskan bahwa masih banyak siswa kelas V yang belum
memahami materi operasi hitung bilangan bulat khususnya materi pengurangan
bilangan bulat dengan baik. Dari 19 siswa di dalam kelas yang terdiri dari 8
siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan, hasil belajarnya masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), dengan nilai KKM untuk mata pelajaran
matematika yaitu 64. Persentase ketuntasan untuk materi operasi hitung bilangan
hanya 31,5% siswa yang dapat memahami materi dan selebihnya belum
memahami materi. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa yang masih
dibawah KKM, guru mengadakan remidial dan penambahan nilai sikap sehari-
hari.®* Selain itu, data pra siklus juga diperkuat dari hasil belajar siswa kelas V
yaitu nilai siswa materi operasi hitung bilangan khususnya materi pengurangan

bilangan bulat sebelum dilakukan siklus.

*'Moh. Mahfudin, Guru bidang studi Matematika kelas \V M1 Darus Salam Gresik, wawancara pada
tanggal 01 Agustus 2015.
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Sebelum media pita garis bilangan diterapkan pada siswa kelas V materi
pengurangan bilangan bulat, hasil belajar siswa rendah, hanya 6 siswa yang
tuntas dalam pembelajaran. Adapun rekapitulasi nilai dari guru mata pelajaran

matematika dari hasil dokumentasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas V MI Darus Salam Gresik sebelum Diterapkan media

Pita Garis Bilangan.

Keterang
Performan an

No Nama Siswa Produk | Nilai

P(;:Jienta Sikap T |TT
1. | A Zaini 50 75 50 56 \'
2. | Aldo Frendy Septian 75 100 60 74 v
3. | Anis Widiya Wati 50 50 30 40 v
4. | Arya Dwi Prastya 75 50 40 51 '
5. | Dimas Andrean 50 75 30 46 v
6. | Hasyim Mubarok 100 50 70 73 \
7. | Ibnu Masud 75 75 70 73 v
8. | Khofifah Isnaini 75 75 30 53 \'
9. | M. llham Abdillah 50 50 60 55 v
10. | M. Muhyidin 100 50 30 53 \'
11. | Maulana Syifa 100 100 40 70 '
12. | Nofa karima 50 50 40 45 v
13. | Putri Adini 50 100 40 58 v
14. | Rokhmatul Wakhidah 50 50 50 50 v
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15. | Siti Hafsotin 75 50 50 56 v
16. | Siti Hidayatul Ummah 75 50 30 46 \
17. | Siti Mafula 100 75 60 74 \
18. | Siti Makrufah 75 75 70 73 v
19. | Siti Muzammah 75 50 50 56 v

Persentase ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan rumus 3.6

adalah sebagai berikut:

6
Persentase Ketuntasan Belajar = 1 x 100%

=31,5%
Adapun nilai rata-rata kelas dengan menggunakan rumus 3.5 adalah

sebagai berikut:

1.102

Nilai Rata-Rata Kelas =

=58
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pra
siklus masih di bawah rata-rata dan belum maksimal, siswa yang tuntas dalam
memenuhi KKM sebanyak 6 siswa dengan nilai rata-rata 58 yang berarti nilai
rata-rata siswa selama kegiatan belajar mengajar cukup. Sehingga persentase
hasil belajar siswa yang didapat yaitu 31,5% atau dari 19 siswa hanya 6 siswa
yang tuntas, yang berarti persentase ketuntasan belajar siswa selama kegiatan

belajar mengajar gagal. Persentase hasil belajar diperoleh dari membagi siswa
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yang tuntas dengan jumlah keseluruhan siswa dan dikali persentase maksimal
yaitu 100%. Dari ketuntasan belajar yang diperoleh masih jauh dengan harapan,
dimana harapan dari persentase ketuntasan belajar mencapai 75% dari
keseluruhan jumlah siswa dikelas, dengan nilai KKM yang telah ditetapkan
sebesar 64. Oleh karena itu, hasil dari pra siklus dapat dijadikan pertimbangan
dalam pelaksanaan siklus I.
Siklus |
1. Alur Siklus |
Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus | dilaksanakan di kelas V Ml
Darus Salam yang terdiri dari 19 siswa namun ada 1 siswa yang tidak masuk
dan tidak ada keterangan tentang ketidak hadirannya, maka pada siklus I ini
dilaksanakan dengan 18 siswa dalam 1 kali pertemuan dengan waktu 2 x 35
menit atau 2 jam pelajaran. Siklus pertama ini terdiri dari 4 tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun tahap yang
dilaksanakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus 1 ini, kegiatan yang telah dilakukan
adalah :
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
2) Menyiapkan lembar aktivitas siswa.

3) Menyiapkan lembar aktivitas guru.
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4) Menyiapkan media pembelajaran berupa media pita garis bilangan
5) Menyiapkan instrumen tes.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 04
Agustus 2015. Adapun proses belajar mengacu pada rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun.

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan
salam, berdo’a bersama dan menanyakan keadaan siswa. Siswa pun
meresponnya dengan riang, namun saat doa ada dua anak yang tidak
berdoa jadi, mereka disuruh berdoa sendiri. Seperti yang terlihat pada

gambar berikut:

Gambar 4.1
Kegiatan awal pembelajaran

Kemudian guru mengabsensi siswa dan memberi motivasi kepada
siswa dengan menyanyikan lagu tekotekotekotek yang mana lagu ini
berhubungan dengan pengurangan bilangan bulat, peserta didik antusias

maju dengan dua siswi putri dan tiga siswa putra. Peserta didik yang lain



108

pun menyenyikan lagu dengan riang gembira. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta
menyampaikan materi yang akan dipelajari dan memberi pre-test pada
seluruh siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Peserta didik
mendengarkan dengan tenang dan merespon pertanyaan yang diajukan

oleh guru.

Gambar 4.2
Kegiatan memberi motivasi dan pre-test

Pada kegiatan inti, guru membentuk kelas menjadi 4 kelompok
dengan cara berhitung dan memberikan pengenalan konsep mengajar
secara berkelompok, peserta didik mencari kelompompok yang sesuai.
Namun, ada beberapa anak yang belum memahaminya sehingga binggung
dia masuk dalam kelompok yang mana. Selnjutnya guru memberikan
lembar langkah-langkah pembelajaran dalam proses permainan. Adapun

kegiatannya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.3
Kegiatan membentuk kelompok

Pada kegiatan eksplorasi berikutnya, guru mempersiapkan media pita
garis bilangan dimana peserta didik mengamati media yang telah

disediakan, namun sebagian yang lain ramai dengan temannya.

Wl
I

P 1\ (NS BN

Gambar 4.4
Kegiatan menyiapkan media pita garis bilangan

Pada kegiatan elaborasi, peserta didik menyanyikan lagu disini
senang-disana senang dengan menjalankan bola kesetiap kelompok untuk
menentukan kelompok mana yang akan maju, peserta didik dengan
gembira menyanyikannya serta berebut tidak mau memegang bola agar
kelompoknya tidak maju lebih awal. Saat peluit dibunyikan, pas kelompok

satu yang maju kelompok yang lain teriak yes..yes. karena tidak maju.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.5
Kegiatan metode snow ball throwing

Kelompok satu maju perwakilan kelompok mengambil soal yang akan
diperagakan dengan media pita garis bilangan. Kelompok yang lain
memperhatikan sehingga ada salah satu anak yang menghadap melawan

bangkunya karena ingin tahu soal yang akan diterima.

Gambar 4.6
Kegiatan mengambil soal dalam proses pemeragaan media

Kelompok satu memperagakan media pita garis bilangan, dimana
kelompok 2,3 dan 4 memperhatikan kelompok satu yang maju, karena
masing-masing kelompok akan memberikan penilaian (stik smile jawaban
benar dan stik cemberut jawaban salah), apabila benar maka kelompok

satu akan berhak menerima hadiah dan hasil akhir juga akan menentukan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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kelompok mana yang akan maju, jadi masing-masing kelompok antusias

dalam setiap peragaan kelompok yang maju. Adapun kegiatannya, dapat

dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.7
Kegiatan pemeragaan media pita garis bilangan

Setelah menemukan jawabannya, kelompok yang lain memberikan
penilaian berupa pernyataan benar apa salah. Jika benar dengan
mengangkat stik smile, apabila salah maka mengangkat stik cemberut.

Namun, ada anak yang hiper aktif sehingga mengangkat kedua stiknya

dengan merubah mulut stik menjadi smile.

Kegiatan penilaian antar kelompok

Melalui media pita garis bilangan yang terakhir ditempati (jawaban
akhir) menentukan apakah jawabannya benar atau salah. Salah bila jendela

tidak dapat dibuka dan benar bila jendela bilangan dapat dibuka. Setelah

silib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.a

c.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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memberikan penilaian kelompok satu membuka jendela akhir yang
ditempat dan kelompok yang lain tegang dalam melihatnya karena akan
menentukan kelompok mana yang akan maju. Saat dibuka jawaban benar
hadiah A dapat diambil. kelompok satu senang tertawa sambil lompat-
lompat. Kelompok 3 terdengar gaduh karena kelompok berikutnya yang

akan maju.

Kegiatan pembuktian jawaban

Dalam kegiatan konfirmasi, guru memberikan penghargaan pada
masing-masing kelompok sesuai dengan kode yang diterimanya. Peserta
didik berebut untuk membukanya dan membaginya langsung. kemudian
guru bertanya jawab namun ada salah satu anak yang diam saja saat
ditanya mengerti apa tidak, dan beberapa anak bertanya tentang hal yang
belum diketahui, guru meluruskan kesalah pemahaman serta memberikan

penguatan.
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Gambar 4.10
Kegiatan pemberian hadiah pada kelompok berprestasi

Setelah membagikan hadiah, peserta didik berlari mencari kotak soal
yang sesuai dengan kelompoknya dan berebut pensil warna yag telah
disediakan dengan menuliskan nama pada kotak masing- masing dengan

mengambil soal yang ada pada kotak.

Gambar 4.11
Kegiatan mengambil soal evaluasi

Setelah mengambil kotak soal, peserta didik kembali ketempat

duduknya dengan berlari-lari kemudian mengerjakan soal secara mandiri.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.12
Kegiatan mengerjakan soal evaluasi

Setelah selesai mengerjakan, guru dan peserta didik mengoreksi
jawaban secara bersama dengan menggeser satu kali ke teman sebelah
bangkunya. Namun ada satu anak yang bingung dengan membawa 2
jawaban dan satunya tidak memegang sehingga yang tidak memegang
teriak-teriak tidak dapat. Setelah mengoreksinya Kkertas jawaban
dikumpukan untuk dinilai dan selanjutnya peserta didik berebut memajang
hasil pekerjaannya pada kotak soal sesuai dengan kotak miliknya masing-

masing. Peserta didik yang mendapat nilai jelek malu untuk memajangnya

sehingga guru memberikan motivasi agar lebih giat dalam belajar.

\‘

Gambar 4.13
Kegiatan memajang hasil evaluasi

Setelah proses evaluasi selesai, peserta didik ramai dengan hadiahnya

selanjutnya guru mengajak berdoa.
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1) Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar siklus I

Data hasil observasi aktivitas siswa pada saat proses belajar

mengajar siklus | yang dilakukan pada 04 Agustus 2015 sebagai

berikut:

Tabel 4.2

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran siklus |

No Kegiatan Skor
2 (3|4

1. | Para peserta didik menjawab salam pembuka dari N
guru

2. | Para peserta didik merespon ketika guru bertanya N
tentang keadaan mereka

3. | Para peserta didik antusias saat guru memberikan N
apersepsi/motivasi.

4. | Peserta didik bernyanyi untuk menumbuhkan N
semangat

5. | Para peserta didik merespon saat guru memberikan N
pre-test.

6. |Para peserta didik mendengarkan saat tujuan N
pembelajaran disampaikan oleh guru.

7. | Peserta didik antusias menjawab pertanyaan dari N
guru tentang materi pengurangan bilangan bulat

8. | Para peserta didik memusatkan perhatian pada N
materi pembelajaran yang akan dipelajari.
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9. | Para peserta didik membentuk kelompok menjadi 4 N
kelompok

10. | Para peserta didik memperhatikan guru dalam
pengenalan konsep mengajar secara kelompok

11. | Para peserta didik mengamati media yang N
disediakan

12. | Para peserta didik membaca langkah-langkah yang N
ada dalam permainan

13. | Para peserta didik bernyanyi sambil memindahkan N
bola kekelompok lain.

14. | Perwakilan kelompok mengambil kartu hadiah yang
telah disediakan

15. | Memperagakan permainan pita garis bilangan N

16. | Kelompok yang lain memperhatikan kelompok
yang mempraktikkan permainan dan memberikan
penilaian di akhir permainan masing-masing
kelompok

17. | Para peserta didik membuka nomor tesebut dan N
mengambil sebuah kotak surat yang berisi nomor
dan soal-soal kelompok yang akan maju
selanjutnya.

18. | Guru memberikan penghargaan pada kelompok N
yang menjawab pertanyaan benar

19. | Para peserta didik memberi tanggapan saat guru
mengecek pemahaman

20. | Para peserta didik merespon kesimpulan materi

pembelajaran yang disampaikan guru.
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21. | Para peserta didik mengerjakan soal. N
22. | Para peserta didik bersama guru mengoreksi hasil N
jawabanya degan teman sebelahnya.
23. | Para peserta didik menempel hasil pembelajaran N
24. | Para peserta didik merespon refleksi dari guru N
25. | Para peserta didik memperhatikan motivasi, saran N
dan tindak lanjut mengenai materi yang akan
datang.
26. | Para peserta didik menjawab salam dari guru N
Skor Perolehan 88
Skor Maksimal 104
Nilai 84,6

Berikut adalah perhitungan nilai observasi aktivitas siswa pada

saat pembelajaran pada siklus | dengan menggunakan rumus (3.8):

Nilai i 100
=—X
Hal 104

= 84,6

Berdasarkan analisis di atas, jumlah skor yang diperoleh 88 dan
skor maksimalnya adalah 104 sehingga nilai yang diperoleh adalah 84,6
yang berarti aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar dapat
dikatakan sudah baik sekali. Hal ini dikarenakan metode permainan
dengan menggunakan sebuah media pita garis bilangan yang mudah

ditangkap anak dalam menyelesaikan masalah pengurangan bilangan
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bulat. Karena pada dasarnya dunia anak-anak adalah dunia permainan
dan apabila suatu proses pembelajaran dibungkus dengan suatu
permainan, maka proses pembelajaran akan mudah ditangkap oleh
memori jangka panjang anak. Namun, hal ini menjadi kecenderungan
pada anak sehingga dalam menyelesaikan soal evaluasi yang telah
diberikan, anak cenderung untuk menggunakan media sehingga pada
kegiatan penyelesaian tes tulis peserta didik kurang tertib, untuk itu
pada siklus berikutnya guru harus mengkondisikan siswa lebih baik lagi
sehingga tidak ada siswa yang masih aktif bergerak saat kegiatan tes
tulis berlangsung.
2) Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar siklus 1
Dari hasil observasi guru pada siklus | yang dilakukan terhadap
observasi keterampilan mengajar guru pada 04 Agustus 2015 sebagai

berikut:

Tabel 4.3
Hasil observasi guru dalam mengikuti pembelajaran siklus I

Skor

No Kegiatan 1121314

1. | Membuka pelajaran

a. Menarik perhatian

b. Menimbulkan motivasi

c. Menunjukkan kaitan

d. Menyampaikan tujuan

2. | Penguasaan materi ajar

a. Orientasi, motivasi, dan
bahasa(sederhana dan jelas). N

b. Sistematika dan variasi penjelasan.

2L =2 2

<L 2
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c. Kevakuman materi terhadap
kompetensi.
d. Keluasan materi ajar.

Metode Pembelajaran

a. Kesesuaian Metode Permainan dengan
indikator pembelajaran.

b. Kesesuaian Metode Permainan dengan
karakter peserta didik.

c. Kesesuaian Metode Permainan dengan
karakter materi ajar.

d. Variasi Metode Permainan.

Performance
a. Suara intonasi, nada, dan irama.
b. Posisi dan gerakan guru.
c. Pola interaksi perhatian pada siswa.
d. Ekspresi roman muka.

Media, bahan, sumber pembelajaran
(MBSP)
a. Kesesuaian Media Pita garis bilangan
dengan indikator pembelajaran.
b. Kesesuaian Media Pita garis bilangan
dengan karakter materi ajar.
c. Kesesuaian Media Pita garis bilangan
dengan karakter peserta didik.
d. Variasi Media Pita garis bilangan.

Kegiatan Awal

a. Membuka pembelajaran dengan Salam,
mengajak peserta didik untuk berdoa,
menanyakan keadaan dan mengabsensi
peserta didik.

b. Mengapersepsikan pembelajaran untuk
mengukur kemampuan peserta didik
(pertanyaan/stimulus pada siswa )

c. Memotivasi peserta didik dengan
menyanyikan lagu tekotekkotek kotek
(anak ayam).

d. Memberi pre-test pada seluruh siswa
untuk mengetahui  kemampuan awal
siswa.

e. Menyampaikan materi yang akan
dipelajari, tujuan pembelajaran yang
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hendak dicapai serta manfaat
mempelajarinya.

Kegiatan Inti
Eksplorasi

a.

b.

Membentuk 4 kelompok yang terdiri atas
5 orang.

Mengenalkan konsep mengajar secara
kelompok  (diskusi  singkat)  dan
memberikan langkah- langkah proses
pembelajaran.

Menyiapkan media pita garis bilangan.
Memberikan kesempatan masing-masing
kelompok untuk membaca langkah-
langkah dalam permainan.

Elaborasi

a.

Mengajak peserta didik menyanyikan lagu
“disini senang-disana senang” dengan
menjalankan sebuah bola ke setiap
kelompok.

Memberikan kesempatan kelompok yang
memegang bola maju kedepan mengambil
kartu  hadiah dan  memperagakan
permainan pita garis bilangan.

Memberi  kesempatan peserta didik
membuka nomor terakhir dan mengambil
sebuah kotak surat yang berisi nomor dan
soal-soal kelompok yang akan maju
selanjutnya.

Konfirmasi

a.

Memberikan penghargaan pada kelompok
yang menjawab pertanyaan benar.
Bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diketahui peserta didik.

Bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan
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penyimpulan

Kegiatan Penutup

a.

Memberi  kesempatan peserta didik
mengambil soal pada kotak hasil masing-
masing kelompok secara bergiliran. Soal
terdiri dari soal A dan B.
Menginstruksikan peserta didik menukar
jawabanya dengan menggeser satu kali ke
arah kanan temannya.

Membahas jawabannya.

Memberi  kesempatan Peserta didik
menempel hasil pembelajaran
Mengadakan refleksi tentang proses dan
hasil belajar.

Memotivasi dan memberi saran pada
peserta didik agar rajin belajar.
Menyampaikan materi pertemuan
selanjutnya yang akan dibahas.

Salam penutup.

Be

rtanya

a. Pertanyaan jelas dan konkrit.

b. Pertanyaan memberikan  waktu
berfikir.

c. Pemerataan pertanyaan pada siswa.

d. Pertanyaan sesuai indikator
kompetensi

Reinforment (memberi penguatan)

a. Penguatan verbal.

b. Penguatan non verbal.
c. Variasi penguatan.
d. Feed back.

Menutup pembelajaran

a. Memberi reward / penghargaan pada
siswa.

b. Menarik kesimpulan.

c. Memberi dorongan psikologis.

d. Mengevaluasi.

Skor Perolehan

177

Skor Maksimal

220
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Nilai 80,4

Berikut adalah perhitungan nilai observasi aktivitas guru pada

saat pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan rumus (3.7):

Nilai 7 100
=——X
Hal 220

= 80,4
Berdasarkan analisis di atas, jumlah skor yang diperoleh 177 dan
skor maksimalnya adalah 220. Sehingga nilai yang diperoleh adalah
80,4 yang berarti aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar
tergolong baik sekali. Akan tetapi, dalam pembelajaran masih terdapat
kekurangan, diantaranya guru kurang memberikan tanya jawab dari
yang belum dimengerti oleh siswa dan kurang dalam memberikan
dorongan psikologis pada siswa. Dari beberapa kekurangan tersebut

berakibat siswa kurang bervariasi dalam memahami materi.

2. Hasil Siklus |

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada tiap siklusnya dengan
memberikan evaluasi berupa tes unit secara tertulis yang berhubungan dengan
materi pengurangan bilangan bulat pada mata pelajaran matematika. Hasil
yang didapatkan siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil
pada pra siklus. Adapun data nilai hasil belajar pada siklus | adalah sebagai

berikut:



Tabel 4.4
Nilai Hasil Belajar Siklus I
Siswa Kelas V MI Darus Salam Wriginanom Gresik
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Performan K | Keteran
; K gan
No Nama Siswa NU | NS N.P X M
1. | A. Zaini 75 75 80 78 T Baik
2. | Aldo Frendy Septian | 100 | 75 90 89 T Baik
Sekali
3. | Anis Widiya Wati 75 | 100 | 70 79 | T Baik
4. | Arya Dwi Prastya
5. | Dimas Andrean 75 100 60 74 T Baik
6. | Hasyim Mubarok 100 | 100 | 90 95 T Baik
Sekali
7. | Ibnu Masud 100 75 90 89 T Baik
Sekali
8. | Khofifah Isnaini 75 100 60 74 T Baik
9. | M. llham Abdillah 50 50 60 55 | TT | Kurang
10. | M. Muhyidin 75 75 40 58 | TT | Cukup
11. | Maulana Syifa 100 | 100 | 70 8 | T Baik
Sekali
12. | Nofa karima 50 75 50 56 | TT | Cukup
13. | Putri Adini 100 75 70 79 T Baik
14. | Rokhmatul 50 50 50 50 | TT | Kurang
Wakhidah
15. | Siti Hafsotin 100 | 100 70 85 T Baik
Sekali
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16. | Siti Hidayatul 50 75 50 56 | TT | Cukup
Ummah
17. | Siti Mafula 100 | 100 80 90 T Baik
Sekali
18. | Siti Makrufah 100 | 100 | 100 | 100 | T Baik
Sekali
19. | Siti Muzammah 50 75 40 51 | TT | Kurang
Jumlah Nilai 1.337
KKM-= 64 Nilai Rata-Rata 74,2
Persentase 66,6%0
Ketuntasan

Nilai unjuk kerja dengan menggunakan rumus 3.1 maka didapat siswa

atas nama A. Zaini :

Nilai unjuk kerja = % x100=75

Nilai sikap dengan menggunakan rumus 3.2 maka didapat siswa atas

nama A. Zaini :

Nilai Sikap = % x 100 = 75

Nilai Produk dengan menggunakan rumus (3.3) maka didapat siswa

atas nama A. Zaini :

Nilai Produk = 8 x 10 =80
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Dari tabel di atas untuk menghitung nilai akhir setiap siswa digunakan
rumus (3.4) Berikut adalah contoh menghitung nilai akhir salah satu siswa
yang bernama A. Zaini:

Nilai akhir setiap siswa = (25% x 75) + (25% x 75) + (50% x 80)

=78
Berikut adalah perhitungan persentase ketuntasan belajar siswa setelah

mengikuti pembelajaran pada siklus | dengan menggunakan rumus (3.6):

12
Persentase Ketuntasan Belajar = e x 100% = 66,6%

Dalam menghitung nilai rata-rata kelas pada saat pembelajaran pada

siklus I dengan menggunakan rumus (3.5):

1.337

Nilai Rata-Rata Kelas =

=742

Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi hasil belajar siswa pada

siklus 1:
Tabel 4.5
Hasil Rekapitulasi Tes Tulis Siklus 1
No. Uraian Hasil Siswa
1 Nilai rata-rata kelas 74,2
2 Nilai tertinggi 100
3 Nilai terendah 50
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4 Jumlah siswa yang tuntas belajar 12
5 Jumlah siswa yang belum tuntas 6
6 Persentase ketuntasan belajar 66,6%
7 Persentase belum tuntas belajar 33,3%

Pada tabel di atas perolehan nilai hasil belajar terhadap siswa yang
nilainya dibawah KKM vyaitu dibawah 64 sebanyak 6 siswa. Dalam
pengamatan secara keseluruhan, persentase prestasi belajar siswa sudah ada
peningkatan yaitu 66,6% yang berarti persentase prestasi belajar siswa
tergolong cukup, persentase tersebut diperoleh dari pembagian jumlah siswa
yang tuntas belajar yaitu 12 siswa dengan jumlah siswa dalam suatu kelas
yaitu 18 siswa. Namun nilai tersebut masih belum maksimal, karena belum
mencapai yang ditargetkan yaitu lebih dari atau sama dengan 75%. sehingga
perlu diadakan tindakan pada siklus I1.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar yang
didapatkan siswa kelas V MI Darus Salam dapat dikatakan belum mencapai
ketuntasan belajar. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang didapatkan pada
siklus 1 yaitu 66,6% sedangkan ketuntasan minimal yang harus dicapai adalah
75%. Dari jumlah 19 siswa, namun 1 siswa tidak hadir dan siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKM sebanyak 6 siswa, sedangkan 12 siswa

lainnya mendapatkan nilai di atas KKM.
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Dalam pengamatan secara keseluruhan, persentasenya sudah ada
peningkatan yaitu 66,6%. Namun nilai tersebut masih belum maksimal,
karena belum mencapai yang ditargetkan yaitu lebih dari atau sama dengan
75%.

Dari hasil belajar siswa, nilai rata-rata kelas yang dicapai adalah 74,2
yang diperoleh dari rumus (3.5) yaitu membagi jumlah semua nilai siswa
yaitu 1.337 dengan jumlah siswa yaitu 18. Hal tersebut belum maksimal
karena belum mencapai yang ditargetkan yaitu nilai rata-rata 75, sehingga
perlu diadakan tindakan pada siklus I1.

. Refleksi

Dari pelaksanan tindakan pada siklus | terdapat peningkatan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan hasil pra siklus, yakni dari ketuntasan
31,5% menjadi 66,6%. Akan tetapi hasil tersebut belum mencapai persentase
ideal yang diinginkan mencapai 75% Sehingga perlu adanya perbaikan dalam
kegiatan pembelajaran.

Hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran
telah mencapai kriteria keberhasilan 80,4. Begitu juga dengan hasil observasi
terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran telah mencapai kriteria
keberhasilan 84,6. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa tersebut sudah
baik, tetapi masih ada yang kurang dalam pembelajaran dengan menggunakan

media pita garis bilangan karena guru kurang memberikan tanya jawab dari
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yang belum dimengerti oleh siswa, kurang mengadakan refleksi tentang
proses dan hasil belajar, kurang dalam memberikan dorongan psikologis pada
siswa. Dari beberapa kekurangan tersebut siswa kurang bervariasi dalam
mengerjakan soal, cenderung menggunakan cara yang ada didepan. Sehingga
pada siklus berikutnya bimbingan pada siswa harus lebih baik lagi dari siklus
pertama

Dengan demikian, pembelajaran matematika materi pengurangan
bilangan bulat dengan menggunakan media pita garis bilangan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa namun proses pembelajarannya belum

maksimal sehingga perlu diadakan lagi pada siklus II.

C. Siklus Il
1. Alur Siklus 2
Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus Il dilaksanakan di kelas V
MI Darus Salam yang terdiri dari 19 siswa dalam 1 kali pertemuan dengan
waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Tahapan dalam siklus kedua ini
sama seperti pada siklus pertama yang terdiri dari empat tahap, yaitu

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, seperti berikut ini:



129

Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus Il masih mengikuti perencanaan
siklus I, akan tetapi ada sedikit perubahan pada lembar kerja siswa yang
digunakan pada siklus 1. Rencanaan tindakan pada siklus Il yaitu:
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
2) Menyiapkan lembar aktivitas siswa.
3) Menyiapkan lembar aktivitas guru.
4) Menyiapkan media pembelajaran berupa media pita garis bilangan
5) Menyiapkan instrumen tes.
Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini dilaksanakan pada tanggal
11 Agustus 2015. Adapun proses belajar mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama dengan
siklus I, hanya saja ada sedikit perbedaan. Pada siklus Il guru lebih aktif
dalam membimbing siswa agar lebih tertib dan memotivasi siswa. Hal ini
dilakukan sebagai perbaikan dari siklus sebelumnya sehingga siswa
antusias dalam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan
salam, berdo’a bersama dan menanyakan keadaan siswa, pada kondisi ini

siswa masih ada yang belum siap yaitu masih ada yang menyiapkan
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buku, mengobrol dengan temannya. Seperti yang terlihat pada gambar

berikut:

Gambar 4.14
Kegiatan awal pembelajaran

Kemudian guru mengabsensi siswa dan memberi motivasi kepada
siswa dengan menyanyikan lagu tekotekotekotek yang mana lagu ini
berhubungan dengan pengurangan bilangan bulat, peserta didik antusias
sekali sehingga berebut maju kedepan. Adapun speserta didik yang maju
kedepan juga semangat sekali dalam menyanyikannya sekaligus
melakukan gerakan yang lucu sehingga teman yang duduk tertawa
melihatnya. Setelah habis semua ayam didepan selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta
menyampaikan materi yang akan dipelajari dan peserta didik menyiapkan
buku pelajarannya dan selanjutnya guru memberi pre-test pada seluruh
siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa dengan menunjuk satu
per satu peserta didik, dan peserta didik mampu menjawabnya dengan

baik.



131

Kegiatan memberi motivasi dan pre-test

Pada kegiatan inti, guru membentuk kelas menjadi 4 kelompok
dengan cara berhitung peserta didik semangat sekali dalam berhitung,
khususnya anak putra berhitung dengan berteriak-teriak, kemudian peserta
didik mengelompok sesuai dengan nomor yang sama. Selanjutnya guru
memberikan pengenalan konsep mengajar secara berkelompok peserta
didik mendengarkan dengan baik walau ada salah satu siswa yang masih
sibuk benerin bangku kekelompoknya selanjutnya guru membagikan
lembar langkah-langkah pembelajaran dalam proses pembelajaran, siswa
menerimanya dengan tertib. Adapun kegiatannya dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar 4.16
Kegiatan membentuk kelompok

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pada kegiatan eksplorasi berikutnya, guru mempersiapkan media pita
garis bilangan dimana peserta didik mengamati media yang telah

disediakan dengan tenang.

Gambar 4.17
Kegiatan mempersiapkan media pita garis bilangan

Pada kegiatan elaborasi, peserta didik menyanyikan lagu disini
senang-disana senang dengan tertib dalam menjalankan bola kesetiap
kelompok, saat peluit dibunyikan dan bola ada pada kelompok tiga, maka

kelompok tiga maju kedepan.

Gambar 4.18
Kegiatan metode snow ball throwing

Perwakilan kelompok tiga maju kedepan untuk mengambil 1 soal
dalam amplop yang akan diperagakan melalui media pita garis bilangan

kelompo yang lain memperhatikan dengan baik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.19
Kegiatan mengambil soal dalam proses pemeragaan media

Kelompok tiga menyelesaikan soal melalui media pita garis bilangan,
namun ada beberapa siswa membuat main-main medianya dan ada siswa
yang tidak kut serta dalam menyelesaikan soal melalui media pita garis
bilangan, kelompok yang lain memperhatikan kelompok yang maju,
namun ada kelompok lain yang mencoba memberi tahu kelompok tiga
yang salah dalam menjalankan medianya. Adapun Kkegiatannya, dapat

dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.20
Kegiatan pemeragaan media pita garis bilangan

Setelah kelompok tiga menemukan jawabannya, kelompok satu, dua,
dan empat berdiskusi untuk menentukan penilaiannya, selanjutnya saat

guru bertanya benar apa salah masing-masing kelompok berteriak benar

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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sambil mengangkat stik smile namun ada beberapa siswa yang

memperhatikan kamera saat kameramen memotretnya.

Gambar 4.21
Kegiatan penilaian antar kelompok

Kelompok tiga membuktikan jawabannya dengan membuka jendela
pembuktian yang ada pada media pita garis bilangan, kelompok tiga agak
kesulitan membuka jadi, guru membantu membukakan jendelanya dan
kelompok yang lain tegang dalam melihtnya karena akan menentukan
kelompok selanjutnya yang akan maju. Setelah dibuka ternyata
jawabannya benar hadiah yang didapat pada kotak D dan kelompok empat
yang akan maju berikutnya. Kelompok tiga kembali ketempat sebagai

penilai dan memberikan soal yang akan diselesaikan kelompok empat.
- R L S

Gambar 4.22
Kegiatan pembuktian jawaban
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Dalam kegiatan konfirmasi, guru memberikan penghargaan kepada
masing-masing kelompok dengan cara menukar kode yang didapat dengan
hadiah sesuai dengan kode hadiah secara berkelompok, peserta didik
gembira dalam menerimanya. Kemudian guru bertanya jawab dan
meluruskan kesalah pemahaman serta memberikan penguatan. tentang hal
yang belum dimana peserta didik sangat merespon pertanyaan yang

diberikan karena mereka lebih semangat setelah menerima hadiah.

Gambar 4.23
Kegiatan pemberian penguatan

Setelah membagikan hadiah, sebagai tolak ukur kemampuan peserta
didik, secara bergantian masing-masing kelompok mengambil soal di
kotak soal sesuai nomor hasil akhir proses pemeragaan media pita garis
bilangan serta menuliskan nama kotak soal dengan mengerumumi kota
kelompoknya dengan berebut menulis di kota soal. adapun kegiatannya

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.24
Kegiatan mengambil soal evaluasi

Setelah mengambil kotak soal, peserta didik kembali ketempat

duduknya dengan tertib dan mengerjakan soal secara mandiri.

Gambar 4.25
Kegiatan mengerjakan soal evaluasi

setelah selesai mengerjakannya, guru dan peserta didik mengoreksi
jawaban secara bersama dengan menggeser satu kali ke teman sebelah
bangkunya. Peserta didik yang kurang percaya pada temannya akan selalu
melihat jawaban yang telah dikoreksi temannya setelah guru memberikan
jawaban yang benar di papan tulis. Setelah itu guru memberikan penilaian
dan kemudian peserta didik memajang hasil pekerjaannya pada kotak soal
sesuai dengan kotak milik masing-masing, peserta didik merasa senang

hasil jawabannya dipajang didalam kelas bagi yang puas dengan nilai yang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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didapatkan kemudian peserta didik merefleksi proses dan hasil

pembelajaran yang telah dilaksanakannya secara bergiliran dan tertib.

W

Gambar 4.26
Kegiatan refleksi hasil pembelajaran

Setelah merefleksikan proses pembelajaran, guru memberikan
motivasi kepada peserta didik agar belajar dirumah dengan rajin dan
menyampaikan materi yang akan datang untuk dipelajari dirumah peserta
didik merespon dengan baik dan yang terakhir adalah doa dan salam
penutup.

c. Observasi
1) Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar siklus
I
Data hasil observasi aktivitas siswa pada saat proses belajar
mengajar siklus Il yang dilakukan pada 11 Agustus 2015 sebagai

berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran siklus 11
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) Skor
No Kegiatan
2 3|4
1. | Para peserta didik menjawab salam pembuka N
dari guru
2. | Para peserta didik merespon Kketika guru N
bertanya tentang keadaan mereka
3. |Para peserta didik antusias saat guru N
memberikan apersepsi/motivasi.
4. | Peserta didik bernyanyi untuk menumbuhkan N
semangat
5. |Para peserta didik merespon saat guru N
memberikan pre-test.
6. | Para peserta didik mendengarkan saat tujuan N
pembelajaran disampaikan oleh guru.
7. | Peserta didik antusias menjawab pertanyaan N
dari guru tentang materi pengurangan
bilangan bulat
8. | Para peserta didik memusatkan perhatian pada N
materi pembelajaran yang akan dipelajari.
9. |Para peserta didik membentuk kelompok N
menjadi 4 kelompok
10. | Para peserta didik memperhatikan guru dalam N
pengenalan  konsep  mengajar  secara
kelompok
11. | Para peserta didik mengamati media yang N
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disediakan
12. | Para peserta didik membaca langkah-langkah
yang ada dalam permainan
13. | Para peserta didik bernyanyi sambil N
memindahkan bola kekelompok lain.
14. | Perwakilan kelompok mengambil kartu N
hadiah yang telah disediakan
15. | Memperagakan media pita garis bilangan N
16. | Kelompok vyang lain  memperhatikan N
kelompok yang memeragakan media pita
garis bilangan dan memberikan penilaian di
akhir pemeragaan masing-masing kelompok
17. | Para peserta didik membuka nomor tesebut N
dan mengambil sebuah kotak surat yang berisi
nomor dan soal-soal kelompok yang akan
maju selanjutnya.
18. | Guru  memberikan  penghargaan  pada N
kelompok yang menjawab pertanyaan benar
19. | Para peserta didik memberi tanggapan saat
guru mengecek pemahaman
20. | Para peserta didik merespon kesimpulan
materi pembelajaran yang disampaikan guru.
21. | Para peserta didik mengerjakan soal. N
22. | Para peserta didik bersama guru mengoreksi
hasil jawabanya degan teman sebelahnya.
23. | Para peserta didik menempel hasil

pembelajaran




140

24. | Para peserta didik merespon refleksi dari guru N

25. | Para peserta didik memperhatikan motivasi, N
saran dan tindak lanjut mengenai materi yang

akan datang.

26. | Para peserta didik menjawab salam dari guru N
Skor Perolehan 91
Skor Maksimal 104
Nilai 87,5

Berikut adalah perhitungan nilai observasi aktivitas siswa pada

saat pembelajaran pada siklus 11 dengan menggunakan rumus (3.8):

Nilai e 100
= <
Hal 104

=875

Berdasarkan analisis di atas, jumlah skor yang diperoleh 91 dan
skor maksimalnya adalah 104 sehingga nilai yang diperoleh adalah 87,5
yang berarti aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar dapat
dikatakan sudah baik sekali. Hal ini terlihat pada persiapan fisik siswa
pada saat pembelajaran, ketertiban dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran saat waktu sesi tanya jawab. Semangat siswa dalam
proses pembelajaran juga sangat baik. Maka, pembelajaran sudah sesuai
dengan harapan karena sudah memenuhi indikator yang akan dicapai
yaitu 80. Serta adanya peningkatan nilai aktivitas siswa dari siklus I
yaitu 84,6 menjadi 87,5

2) Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar siklus 11
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Data hasil observasi aktivitas guru pada saat proses belajar

mengajar siklus Il yang dilakukan pada 11 Agustus 2015 sebagai

berikut:

Tabel 4.7

Hasil observasi guru dalam mengikuti pembelajaran siklus 11

No

Kegiatan

Skor

2 13

Membuka pelajaran

a. Menarik perhatian

b. Menimbulkan motivasi
c. Menunjukkan kaitan
d. Menyampaikan tujuan

Penguasaan materi ajar

a. Orientasi, motivasi, dan bahasa(sederhana
dan jelas).

b. Sistematika dan variasi penjelasan.

c. Kevakuman materi terhadap kompetensi.

d. Keluasan materi ajar.

<2 2L 2 2

Metode Pembelajaran

a. Kesesuaian Metode Permainan dengan
indikator pembelajaran.

b. Kesesuaian Metode Permainan dengan
karakter peserta didik.

c. Kesesuaian Metode Permainan dengan
karakter materi ajar.

d. Variasi Metode Permainan.

2. 2 |k 2

Performance

a. Suara intonasi, nada, dan irama.

b. Posisi dan gerakan guru.

c. Polainteraksi perhatian pada siswa.
d. Ekspresi roman muka.

2 <2 2
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Media, bahan, sumber pembelajaran (MBSP)

a. Kesesuaian Media Pita garis bilangan dengan N,
indikator pembelajaran.
b. Kesesuaian Media Pita garis bilangan dengan
karakter materi ajar.
c. Kesesuaian Media Pita garis bilangan dengan
karakter peserta didik.
d. Variasi Media Pita garis bilangan. N,
Kegiatan Awal
a. Membuka pembelajaran dengan Salam, \/
mengajak peserta didik untuk berdoa,
menanyakan keadaan dan mengabsensi
peserta didik.
b. Mengapersepsikan  pembelajaran  untuk
mengukur  kemampuan  peserta  didik
(pertanyaan/stimulus pada siswa ). \/
c. Memotivasi peserta didik dengan
menyanyikan lagu tekotekkotek kotek (anak
ayam).
d. Memberi pre-test pada seluruh siswa untuk
mengetahui kemampuan awal siswa.
e. Menyampaikan materi yang akan dipelajari,
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
serta manfaat mempelajarinya.
Kegiatan Inti N,
Eksplorasi
a. Membentuk 4 kelompok yang terdiri atas 5
orang.
b. Mengenalkan konsep mengajar secara \/
kelompok (diskusi singkat) dan memberikan
langkah- langkah proses pembelajaran.
c. Menyiapkan media pita garis bilangan.
d. Memberikan kesempatan masing-masing
kelompok untuk membaca langkah-langkah
dalam permainan. \/
Elaborasi N

a. Mengajak peserta didik menyanyikan lagu
“disini  senang-disana  senang” dengan
menjalankan  sebuah  bola ke setiap
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kelompok. \
b. Memberikan kesempatan kelompok yang
memegang bola maju kedepan mengambil
kartu hadiah dan memperagakan permainan
pita garis bilangan. J
c. Memberi kesempatan peserta didik membuka
nomor terakhir dan mengambil sebuah kotak
surat yang berisi nomor dan soal-soal J
kelompok yang akan maju selanjutnya.
Konfirmasi
a. Memberikan penghargaan pada kelompok \
yang menjawab pertanyaan benar.
b. Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui peserta didik. v
c. Bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan v
penyimpulan \
Kegiatan Penutup v
a. Memberi kesempatan peserta didik J
mengambil soal pada kotak hasil masing- J
masing kelompok secara bergiliran. Soal
terdiri dari soal A dan B. J
b.  Menginstruksikan peserta didik menukar
jawabanya dengan menggeser satu kali ke J
arah kanan temannya.
c. Membahas jawabannya.
d. Memberi kesempatan Peserta didik
menempel hasil pembelajaran
e. Mengadakan refleksi tentang proses dan hasil
belajar.
f.  Memotivasi dan memberi saran pada peserta
didik agar rajin belajar.
g. Menyampaikan materi pertemuan selanjutnya
yang akan dibahas.
h. Salam penutup.
Bertanya
a. Pertanyaan jelas dan konkrit. \




144

b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir. VA
c. Pemerataan pertanyaan pada siswa.
d. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi \
8. | Reinforment (memberi penguatan)
a. Penguatan verbal. \
b. Penguatan non verbal. \
c. Variasi penguatan. \
d. Feed back. \
9. | Menutup pembelajaran
a. Memberi reward / penghargaan pada siswa. \
b. Menarik kesimpulan. \
¢. Memberi dorongan psikologis. \
d. Mengevaluasi. \
Skor Perolehan 185
Skor Maksimal 220
Nilai 84,09

Berikut adalah perhitungan nilai observasi aktivitas guru pada

saat pembelajaran pada siklus Il dengan menggunakan rumus (3.7):

Nilai 7 100
=—X
Hal 220

= 80,4

Berdasarkan tabel di atas, jumlah skor yang diperoleh 185 dan

skor maksimalnya adalah 220. Sehingga nilai yang diperoleh adalah

84,09 yang berarti aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar
sudah sangat baik dan telah memenuhi kriteria penilaian yaitu 80.

Hasil Siklus 2
Pada siklus Il siswa diberi evalusi berupa tes unit secara tertulis yang
berhubungan dengan materi pengurangan bilangan bulat pada mata pelajaran

matematika untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil yang didapatkan
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siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pada siklus I.

Adapun data nilai hasil belajar pada siklus 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Nilai Hasil Belajar Siklus 11
Siswa Kelas V MI Darus Salam Wriginanom Gresik

Performan K | Keterang
: K an
N N S N.P X
0 ama Siswa NU | NS M
1. | A. Zaini 100 75 90 89 | T Baik
Sekali
2. | Aldo Frendy 100 | 100 | 100 | 100 | T Baik
S| e Sekali
3. | Anis Widiya Wati 75 100 70 79 | T Baik
4. | Arya Dwi Prastya 50 | 100 | 80 78 | T Baik
5. | Dimas Andrean 100 75 90 89 | T Baik
Sekali
6. | Hasyim Mubarok 75 | 100 | 90 89 | T Baik
Sekali
7. | 1bnu Masud 100 | 100 90 95 | T Baik
Sekali
8. | Khofifah Isnaini 100 | 100 | 100 | 100 | T Baik
Sekali
9. | M. llham Abdillah 50 50 70 60 | T Cukup
T
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10. | M. Muhyidin 50 50 60 5 | T Cukup
T
11. | Maulana Syifa 100 | 75 80 84 | T Baik
Sekali
12. | Nofa karima 100 | 100 80 9 | T Baik
Sekali
13. | Putri Adini 100 | 100 80 90 | T Baik
Sekali
14. | Rokhmatul 100 | 100 90 95 | T Baik
Wakhidah Sekali
15. | Siti Hafsotin 100 | 100 80 95 | T Baik
Sekali
16. | Siti Hidayatul 100 75 80 84 | T Baik
Ummah Sekali
17. | Siti Mafula 100 | 100 | 100 | 100 | T Baik
Sekali
18. | Siti Makrufah 100 | 100 | 100 | 100 | T Baik
Sekali
19. | Siti Muzammah 75 75 80 80 | T Baik
Sekali
Jumlah Nilai 1.650
KKM= 64 Nilai Rata-Rata 86,5
Persentase Ketuntasan 89,4

Nilai unjuk kerja dengan menggunakan rumus 3.1 maka didapat siswa

atas nama A. Zaini :

Nilai unjuk kerja = ; x 100 = 100
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Nilai sikap dengan menggunakan rumus 3.2 maka didapat siswa atas

nama A. Zaini :
o 3
Nilai Sikap = e 100=75

Nilai Produk dengan menggunakan rumus (3.3) maka didapat siswa
atas nama A. Zaini :

Nilai Produk = 9 x 10 =90

Dari tabel di atas untuk menghitung nilai akhir setiap siswa digunakan
rumus (3.4) Berikut adalah contoh menghitung nilai akhir salah satu siswa
yang bernama A. Zaini:

Nilai akhir setiap siswa = (25% x 100) + (25% x 75) + (50% x 90)

=89
Berikut adalah perhitungan persentase ketuntasan belajar siswa setelah

mengikuti pembelajaran pada siklus Il dengan menggunakan rumus (3.6):

17
Persentase Ketuntasan Belajar = . x 100% = 89,4%

Dalam menghitung nilai rata-rata kelas pada saat pembelajaran pada

siklus Il dengan menggunakan rumus (3.5):

1.650

Nilai Rata-Rata Kelas = T

=86,5

Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi tes siswa pada siklus II:
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Tabel 4.9
Hasil Rekapitulasi Tes Tulis Siklus 11
No. Uraian Hasil Siswa

1 Nilai rata-rata kelas 86,5

2 Nilai tertinggi 100

3 Nilai terendah 55

4 Jumlah siswa yang tuntas belajar 17

5 Jumlah siswa yang belum tuntas 2

6 Persentase ketuntasan belajar 89,4%

7 Persentase belum tuntas belajar 10,5 %

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar
matematika materi pengurangan bilangan bulat yang diperoleh siswa kelas
V MI Darus Salam dengan metode permainan pita garis bilamgan telah
mencapai ketuntasan belajar. Hal ini dapat dilihat dari prosentase
ketuntasan belajar yang didapatkan pada siklus 11 yaitu 89,4% sedangkan
ketuntasan minimum yang harus dicapai adalah 75% dan nilai rata-rata
kelas siswa vyaitu 86,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
keseluruhan nilai yang diperoleh siswa sudah tuntas dan tingkat

keberhasilan belajar siswa dikategorikan sangat baik.

3. Refleksi



149

Dalam penelitian tindakan kelas ini, penerapan media pita garis
bilangan dalam kegiatan pembelajaran dapat disimpulkan sudah berjalan
dengan baik dan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah disusun. Penerapan media pita garis bilangan dalam penelitian ini
memberi dampak positif, yaitu jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat,
namun masih ada dua siswa yang belum tuntas, hal ini dikarenakan anak ini
cenderung diam, kurang aktif ketika proses pembelajaran, ketika proses
pemeragaan media pita garis bilangan siswa juga kurang aktif walaupun
guru sudah berusaha mendorong semangat peserta didik, ketika guru
memberikan umpan balik dan refleksi siswa juga tidak mau bertanya apabila
tidak mengerti, padahal saat proses pembelajaran guru sering mengaitkan
anak tersebut agar lebih termotivasi.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru matematika di MI Darus
Salam bahwa dengan menerapkan media pita garis bilangan dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama
pada materi pengurangan bilangan bulat dan siswa juga lebih memahami
materi dengan baik.> Dengan meningkatnya ketuntasan belajar siswa
dijadikan sebagai dasar untuk mengakhiri penelitian tindakan kelas yang
dilakukan di MI Darus Salam Wringinanom-Gresik dan tidak perlu

dilanjutkan ke siklus berikutnya.

®2 Moh. Mahfudin, Guru bidang studi Matematika kelas \V M1 Darus Salam Gresik, 13 Agustus 2015.



150

D. Pembahasan
Berdasarkan pengamatan pembelajaran pada siklus I dan siklus 11 diperoleh
hasil sebagai berikut:
1. Observasi Aktivitas Guru
Setelah diamati dan dianalisis tentang aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran diperoleh data sebagai berikut:

85
84
83
82

@ Siklus |
81 @ Siklus 11

80 -

79 -

78 -

Observasi Aktivitas Guru

Gambar 4.27
Diagram Observasi Aktivitas Guru

Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi
aktivitas guru terdapat peningkatan pada setiap siklusnya, yaitu 80,4 pada siklus
I meningkat menjadi 84,09 pada siklus II.

2. Observasi Aktivitas Siswa
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Hasil kegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran matematika dengan

menggunakan media pita garis bilangan diperoleh data sebagai berikut:

100
80
60 -
40 -
20 -

0 -

i Sjklus |
# Siklus 11

Observasi Aktivitas Siswa

Gambar 4.28
Diagram Observasi Aktivitas Siswa

Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi
aktivitas siswa terdapat peningkatan pada setiap siklusnya, yaitu 84,6 pada
siklus I meningkat menjadi 87,5 pada siklus I1.

. Hasil Belajar

Setelah diamati dan diteliti oleh peneliti dan guru kolaborasi tentang nilai

rata-rata kelasa dan ketuntasan hasil belajar siswa dari pra siklus, siklus | dan

siklus 11 diperoleh data sebagai berikut:
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a. Rata-rata Hasil Belajar

100
i Pra Siklus
50 - .
# Siklus |
M Siklus 11
0 .

Rata-rata Hasil Belajar

Gambar 4.29
Diagram Rata-rata Hasil Belajar

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
meningkat pada setiap siklusnya, yaitu pada pra siklus rata-rata kelas yang
diperoleh 58 menjadi 74,2 pada siklus | dan pada siklus Il menjadi 86,5.

b. Ketuntasan Hasil Belajar

100.00%
80.00%
60.00% M Pra Siklus
40.00% OSiklus |
i Siklus 11
20.00% -
0.00% - . .
Ketuntasan Hasil Belajar

Gambar 4.30
Diagram Ketuntasan Hasil Belajar

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
meningkat disetiap siklusnya, yaitu pada pra siklus yang mencapai 31,5%

pada siklus I menjadi 66,6% dan pada siklus Il meningkat dengan
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persentase 89,4%, jadi pada siklus Il dapat dikatakan bahwa prestasi belajar
siswa secara klasikal telah tercapai.

Dengan meningkatnya hasil belajar siswa dapat diartikan bahwa
pelajaran matematika materi pengurangan bilangan bulat dengan
menggunakan media pita garis bilangan pada siswa kelas VV MI Darus Salam
Gresik telah berhasil karena mencapai indikator kinerja yang telah

ditentukan.



